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Abstract. This study aims to analyze the effect of workload and burnout on employee performance at PT 
Putratama Bhakti Satria Cisauk BSD Tangerang. The research method uses a quantitative approach with 
simple and multiple linear regression techniques. The research sample consisted of 50 employees taken 
using the total sampling (saturated sampling) method, so the entire population was used as respondents. 
The hypothesis test results show that workload has a negative and significant effect on employee 
performance with a t-value (-4.178) > t-table (2.011) and a significance level of p = 0.000. The simple 
regression equation obtained is Y = 31.418 − 0.218X with an R Square value of 0.267, which means 
workload explains 26.7% of performance variation. Burnout also has a negative and significant effect on 
performance with a t-value (-4.499) > t-table (2.011) and a significance level of p = 0.000. The simple 
regression equation obtained is Y = 30.397 − 0.214X with an R Square value of 0.297, meaning burnout 
explains 29.7% of performance variation. Simultaneously, workload and burnout have a negative and 
significant effect on employee performance with an F-value (20.050) > F-table (3.195) and a significance 
level of p = 0.000. The multiple regression equation obtained is Y = 34.268 − 0.175X₁ − 0.177X₂ with an 
R Square value of 0.460, which means both variables can explain 46.0% of employee performance 
variation. These findings confirm that reducing workload and burnout has a real impact on improving 
employee performance. Therefore, proportional workload management and burnout prevention efforts are 
crucial factors in maintaining productivity and work effectiveness in the company. 
Keywords: Workload, Burnout, Employee Performance, PT Putratama Bhakti Satria Cisauk 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan burnout terhadap kinerja 
karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk BSD Tangerang. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan teknik regresi linear sederhana dan berganda. Sampel penelitian berjumlah 
50 karyawan yang diambil dengan metode total sampling (sampling jenuh), sehingga seluruh populasi 
dijadikan responden. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung (-4,178) > t tabel (2,011) dan signifikansi p = 
0,000. Persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah Y = 31,418 − 0,218X dengan nilai R Square = 
0,267, yang berarti beban kerja menjelaskan 26,7% variasi kinerja. Burnout juga terbukti berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja dengan nilai t hitung (-4,499) > t tabel (2,011) dan signifikansi p = 
0,000. Persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah Y = 30,397 − 0,214X dengan nilai R Square = 
0,297, sehingga burnout menjelaskan 29,7% variasi kinerja. Secara simultan, beban kerja dan burnout 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung (20,050) > F tabel 
(3,195) dan signifikansi p = 0,000. Persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah Y = 34,268 − 0,175X₁ 
− 0,177X₂ dengan nilai R Square = 0,460, yang berarti kedua variabel mampu menjelaskan 46,0% variasi 
kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa penurunan beban kerja dan burnout berimplikasi nyata 
pada peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan beban kerja secara proporsional dan 
upaya pencegahan burnout menjadi faktor penting dalam menjaga produktivitas dan efektivitas kerja di 
perusahaan. 
Kata Kunci: Beban Kerja, Burnout, Kinerja Karyawan, PT Putratama Bhakti Satria Cisauk 
 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 
Di era persaingan bisnis layanan jasa outsourcing yang semakin kompetitif, 

perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja karyawan 
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guna mempertahankan daya saing. Salah satu faktor kunci dalam pencapaian tujuan 
organisasi adalah kinerja karyawan. Kinerja yang optimal tidak hanya mencerminkan 
efektivitas individu, tetapi juga berdampak langsung pada keberhasilan operasional dan 
pertumbuhan perusahaan. Namun, pencapaian kinerja tersebut tidak terlepas dari 
berbagai tantangan internal, termasuk beban kerja yang tinggi dan risiko burnout. Hal ini 
dapat terjadi di semua lini perusahaan layanan jasa, tidak terkecuali perusahaan PT 
Putratama Bhakti Satria yang menjadi objek penelitian ini. 

 
Tabel Error! No text of specified style in document..1 Data key performance indicator 

karyawan security pencapaian 2024  

 
Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel 1.1 dapat dianalisis sebagai berikut: 

dilihat dari faktor Proficiency (Kemahiran dalam Tugas Inti), permasalahan pertama, 
terkait ketepatan pelaporan diperoleh 78% artinya sedikit lebih rendah, perlu peningkatan 
akurasi dan dokumentasi. 78% menunjukkan bahwa mayoritas pelaporan sudah sesuai, 
namun 22% sisanya mengindikasikan adanya ketidaksesuaian, kekeliruan, atau 
kekurangan dalam dokumentasi. Hal ini bisa terjadi dikarenakan kurangnya pelatihan 
dokumentasi berbasis kejadian nyata oleh petugas keamanan di lapangan. 

Tabel Error! No text of specified style in document..2 Data pra survei beban kerja 
No Pernyataan Kategori Jawaban   

  Tuntutan Pekerjaan (Job Demands) Ya % Tidak % Jml % 

1. Pekerjaan saya tidak terlalu menguras fisik saya.  10 29% 25 71% 35 100% 

2. 
Saya selalu memiliki cukup waktu untuk 
menyelesaikan tugas saya.  23 66% 12 34% 35 100% 

3. 
Kontak saya dengan orang yang menerima layanan 
saya cukup menuntut 22 63% 13 37% 35 100% 

4. 
Sulit secara fisik bagi saya untuk menyesuaikan 
diri dengan waktu kerja saya 23 66% 12 34% 35 100% 

  Sumber Daya Pekerjaan (Job Resources) Ya % Tidak % Jml % 

5. 
Saya mendapatkan cukup umpan balik tentang 
kualitas kinerja saya. 17 49% 18 51% 35 100% 

6. 
Saya dapat memutuskan sendiri bagaimana cara 
saya menyelesaikan pekerjaan. 14 42% 19 58% 33 100% 

7. 
Hanya manajemen yang memutuskan apa yang 
harus dilakukan semua orang.  22 52% 20 48% 42 100% 

8. Ancaman kehilangan pekerjaan ini sangat rendah. 17 45% 21 55% 38 100% 

Dimensi KPI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES RERATA 

Proficiency 

Kepatuhan SOP 83% 85% 81% 81% 81% 83% 78% 77% 80% 81% 82% 83% 81% 

Ketepatan pelaporan 79% 82% 79% 79% 79% 77% 77% 78% 76% 77% 77% 79% 78% 

Kehadiran & ketepatan 
waktu 

81% 83% 80% 80% 80% 83% 83% 82% 83% 84% 83% 81% 82% 

Adaptivity 

Fleksibilitas shift 85% 82% 81% 82% 82% 83% 81% 82% 83% 83% 83% 83% 83% 

Respons terhadap 
perubahan 

79% 81% 78% 79% 79% 77% 77% 76% 78% 77% 79% 79% 78% 

Pembelajaran 
keterampilan baru 

80% 83% 81% 79% 79% 78% 79% 77% 77% 76% 77% 79% 79% 

Engagement & 
Resiliensi 

Antusiasme kerja 84% 83% 83% 81% 81% 83% 84% 83% 84% 82% 81% 82% 83% 

Kelelahan emosional (self-
report) 

82% 84% 82% 83% 83% 81% 79% 79% 78% 77% 79% 81% 81% 

Interaksi sosial 81% 83% 81% 81% 81% 79% 80% 79% 79% 77% 77% 80% 80% 
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Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel 1.2 terkait dengan data pra survei 
beban kerja, dapat diuraikan sebagai berikut: Pekerjaan responden tidak terlalu menguras 
fisik responden diperoleh jawaban ‘ya’ sebesar 29% artinya mayoritas responden (71%) 
merasa pekerjaan mereka menguras fisik, menunjukkan potensi risiko kelelahan fisik. 
Responden selalu memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya 
diperoleh jawaban ‘ya’ sebesar 66% artinya sebagian besar merasa memiliki waktu yang 
cukup, yang dapat menurunkan tekanan waktu sebagai sumber stres. Kontak responden 
dengan orang yang menerima layanannya cukup menuntut diperoleh jawaban ‘ya’ sebesar 
63% artinya interaksi layanan dianggap menuntut secara emosional, berpotensi memicu 
kelelahan emosional. Sulit secara fisik bagi responden untuk menyesuaikan diri dengan 
waktu kerjanya diperoleh jawaban ‘ya’ sebesar 66% artinya tingginya kesulitan adaptasi 
waktu kerja menunjukkan beban kerja fisik dan ritme kerja yang tidak sesuai. 

Tabel Error! No text of specified style in document..3 Data pra survei burnout 
No Pernyataan Kategori Jawaban      
  Kelelahan emosional Ya % Tidak % Jml % 

1.  
Pekerjaan membuat saya merasa lelah 
secara fisik dan mental. 

22 63% 13 37% 35 100% 

2.   
Saya merasa benar-benar kehabisan tenaga 
setelah bekerja. 

19 54% 16 46% 35 100% 

3.  
Saya merasa lelah saat bangun pagi dan 
harus menghadapi pekerjaan. 

20 57% 15 43% 35 100% 

4.  
Pekerjaan membuat saya merasa seperti 
akan ambruk. 

20 57% 15 43% 35 100% 

  Sinisme Ya % Tidak % Jml % 

5.  
Saya semakin tidak tertarik dengan 
pekerjaan saya sejak mulai bekerja di sini. 

11 31% 24 69% 35 100% 

6.  
Saya tidak lagi seantusias dulu terhadap 
pekerjaan dan rekan kerja saya. 

9 26% 26 74% 35 100% 

7. 
Saya merasa menjauh dari pekerjaan saya 
secara emosional. 

10 29% 25 71% 35 100% 

8.  
Saya merasa pekerjaan saya tidak lagi 
berarti bagi saya. 

10 29% 25 71% 35 100% 

Menurut laporan dari World Health Organization (WHO, 2019), burnout telah 
diakui sebagai fenomena terkait pekerjaan yang dapat memengaruhi produktivitas dan 
kesehatan mental karyawan (Lase & Maria, 2025, p. 5767). Berdasarkan temuan data 
penelitian pada tabel 1.3 terkait burnout dapat diuraikan data penelitian sebagai berikut: 
pekerjaan membuat responden merasa lelah secara fisik dan mental diperoleh jawaban 
‘ya’ sebesar 63% artinya mayoritas responden mengalami kelelahan fisik dan mental, 
indikasi awal burnout. Responden merasa benar-benar kehabisan tenaga setelah bekerja 
diperoleh jawaban ‘ya’ sebesar 54% artinya tingginya kelelahan pasca kerja menunjukkan 
kurangnya pemulihan energi. Responden merasa lelah saat bangun pagi dan harus 
menghadapi pekerjaan diperoleh jawaban ‘ya’ sebesar 57% artinya responden mengalami 
anticipatory fatigue (Kelelahan yang muncul bahkan sebelum bekerja dimulai, biasanya 
saat bangun pagi atau menjelang masuk kerja, karena tubuh dan pikiran sudah merasa 
terbebani oleh ekspektasi atau pengalaman kerja sebelumnya) menunjukkan burnout 
yang mulai memengaruhi waktu non-kerja. Pekerjaan membuat responden merasa seperti 
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akan ambruk diperoleh jawaban ‘ya’ sebesar 57% artinya ini indikator burnout berat, 
menunjukkan bahwa tekanan kerja telah mencapai titik kritis bagi sebagian besar 
responden. 

Tabel Error! No text of specified style in document..4 Data pra survei kinerja 
karyawan 

No Pernyataan Kategori Jawaban      

  Proficiency (Kemahiran dalam Tugas Inti) Ya % Tidak % Jml % 

1. 
Saya menjalankan bagian inti dari pekerjaan saya 
dengan baik. 

27 77% 8 23% 35 100% 

2. 
Saya menyelesaikan tugas inti saya dengan 
mengikuti prosedur standar. 

29 83% 6 17% 35 100% 

3. 
Saya memastikan bahwa tugas saya diselesaikan 
dengan benar. 

29 83% 6 17% 35 100% 

  
Adaptivity (Kemampuan Beradaptasi terhadap 

Perubahan) 
Ya % Tidak % Jml % 

4. 
Saya mampu beradaptasi dengan perubahan dalam 
tugas inti saya. 

28 80% 7 20% 35 100% 

5. 
Saya mampu menghadapi perubahan dalam cara 
menyelesaikan tugas inti saya. 

27 77% 8 23% 35 100% 

6. 
Saya mempelajari keterampilan baru untuk 
membantu saya beradaptasi dengan perubahan tugas 
inti. 

29 83% 6 17% 35 100% 

Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel 1.4 terkait dengan data pra survei 
kinerja karyawan, dapat diuraikan sebagai berikut: Dimensi Proficiency  (Kemahiran 
dalam Tugas Inti) mengukur sejauh mana karyawan merasa mampu menjalankan tugas 
inti mereka secara efektif dan sesuai prosedur. Saya menjalankan bagian inti dari 
pekerjaannya dengan baik diperoleh jawaban ‘ya’ sebesar 77% artinya mayoritas merasa 
kompeten dalam tugas inti, meskipun ada 23% yang merasa belum optimal.  

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Manajemen 

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, yakni dari kata to manage yang 
berarti mengurus, mengelola, atau mengatur. Oleh sebab itu apabila sesuatu organisasi 
atau kelompok orang yang gagal mencapai tujuannya sering disebut Mismanagement, 
artinya salah urus, salah kelola atau salah pengaturan. Menurut Robbin dan Coulter, 
manajemen merupakan suatu proses pelaksanaan koordinasi terhadap berbagai kegiatan 
pekerjaan secara efektif dan efisien dengan dan/atau melalui orang lain (Krisnandi, 
Efendi, & Sugiono, 2019, p. 3). 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu pendekatan strategis 

yang mencakup berbagai tahapan, mulai dari perencanaan, pengadaan, pengembangan, 
hingga pengelolaan dan penghentian sumber daya manusia dalam suatu organisasi 
(Leuhery, 2024, p. 1). Manajemen sumber daya manusia adalah Proses perencanaan, 
pengorganisasian, penempatan, kepemimpinan, dan pengendalian terhadap individu, 
kelompok, dan semua pihak yang terkait dengan  

perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan (Ganyang, 
2024, p. 3). 
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Pengertian Beban Kerja 
Menurut Haryanto dalam (Mahawati, Yuniwati, Ferinia, & Rahayu, 2021, p. 51) 

menyatakan bahwa beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan 
oleh individu maupun sekelompok individu, selama periode waktu tertentu dalam 
kegiatan normal. Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu 
tertentu (Widianti & Herlina, 2023, p. 83). Beban kerja sebagai tugas-tugas yang 
diberikan oleh perusahaan terhadap tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan tepat 
waktu dengan menggunakan keterampilan dan potensi yang dimiliki oleh tenaga kerja 
(Sutikno, 2020, p. 454). 

Pengertian Burnout 
Istilah burnout pertama kali dikemukakan Herbert Freudenberger, seorang 

psikolog klinis, dalam tulisannya berjudul “Staff Burnout” yang dimuat di Journal of 
Social Issues edisi tahun 1974 (Lailani, Saputro, & Nurdiana, 2025, p. 86). Burnout 
adalah metafora yang umum digunakan untuk menggambarkan kondisi kelelahan mental 
(Schaufeli, Taris, & Van Rhenen, 2008, p. 175). Emosi dan pengelolaan emosi telah 
mendapatkan perhatian yang semakin besar dalam manajemen organisasi dan psikologi 
selama beberapa dekade terakhir karena terbukti memengaruhi sikap dan perilaku penting 
di tempat kerja (Lee & Chelladurai, 2018, p. 393). Burnout didefinisikan sebagai 
“sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi yang 
dapat terjadi pada individu yang bekerja dengan orang lain dalam kapasitas tertentu.” 
(Lee & Chelladurai, 2018, p. 398). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif. Penelitian Kuantitatif menekankan 
analisisnya pada data-data numerikal yang diolah dengan metoda statistik (Hardani et al., 
2020: 248). Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai penelitian yang melibatkan 
administrasi serangkaian pertanyaan terstruktur dengan pilihan respon yang telah 
ditetapkan untuk sejumlah sampel responden yang besar (Burns, Bush, & Sinha, 2023: 
146). Penelitian kuantitatif menganalisis data secara deduktif. Hal ini terjadi karena 
hipotesis disusun berdasarkan teori yang sudah ada (Yusuf, 2022: 60). 

  1. Kemampuan 
Beradaptasi terhadap 
Perubahan 
(Adaptability) 

4, 5, 6 Likert  

 
Populasi dan Sampel 
Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yangmemiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian 
(Hardani et al., 2020: 361). Populasi karyawan PT Putratama Bhakti Satria sebanyak 50 
karyawan.   
Sampel 

Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampling (Hardani et al., 2020: 362). Penelitian ini menggunakan 
teknik pengambilan sampel secara sensus atau sampling jenuh. Sensus didefinisikan 
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sebagai penghitungan jumlah penduduk secara lengkap (Burns, Veeck, & Bush, 2023: 
238). Sampling jenuh dilakukan jika anggota populasi terlalu sedikit, oleh sebab itu 
semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian (Sahir, 2022: 36).  

Jadi seluruh anggota populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel, sehingga 
sampel penelitian yang dilibatkan sebanyak 50 karyawan PT Putratama Bhakti Satria. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 
Tabel Error! No text of specified style in document..5 Uji Normalitas Data 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.84819387 
Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .057 
Negative -.086 

Test Statistic .086 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2026 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test terhadap residual model regresi. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh 
nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi (0,200) tersebut 
lebih besar daripada batas kritis α = 0,05. Secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa 
data residual berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
Tabel Error! No text of specified style in document..6 Uji Multikolinearitas 

 Collinearity Statistics 
Variabel Tolerance VIF 

Beban kerja .950 1.053 
Burnout .950 1.053 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2026) 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa antar variabel 

independen dalam penelitian tidak terjadi hubungan yang terlalu kuat yang dapat 
mengganggu hasil analisis regresi. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa variabel 
Beban Kerja dan Burnout memiliki nilai Tolerance sebesar 0,950 dan VIF sebesar 1,053. 
Nilai tolerance (0,950) > 0,10 serta nilai VIF (1,053) < 10 menegaskan bahwa tidak 
terdapat gejala multikolinearitas pada model penelitian  

ini. 
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Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk menilai apakah hubungan antara variabel dependen 

dan variabel independen dalam suatu model regresi bersifat linier. Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (sig.). Apabila nilai Sig. > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen adalah 
linier. Sebaliknya, apabila nilai Sig. < 0,05, maka hubungan yang terbentuk tidak bersifat 
linier. Dengan demikian, uji linearitas menjadi langkah penting dalam memastikan 
validitas model regresi yang digunakan. Berikut disajikan hasil dan pembahasan uji 
linearitas 

Tabel Error! No text of specified style in document..7 Hasil Uji Linearitas Beban 
Kerja 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kinerja Karyawan 
PT Putratama 
Bhakti Satria 
Cisauk, BSD 
Tangerang * Beban 
kerja 

Between 
Groups 

(Combined) 150.763 19 7.935 1.493 .159 
Linearity 82.731 1 82.731 15.569 .000 
Deviation from 
Linearity 

68.032 18 3.780 .711 .774 

Within Groups 159.417 30 5.314   
Total 310.180 49    

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2026 
Analisis Uji Linearitas Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Putratama 

Bhakti Satria Cisauk, BSD Tangerang 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 
varian residual dalam model regresi yang digunakan. Model penelitian melibatkan 
variabel independen Beban Kerja dan Burnout terhadap variabel dependen Kinerja 
Karyawan. 

Tabel Error! No text of specified style in document..8 Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .514 .877  .586 .560 

Beban kerja .012 .029 .060 .409 .684 
Burnout .027 .027 .147 .995 .325 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2026) 
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki nilai Sig. 

0,684, sedangkan variabel burnout memiliki nilai Sig. 0,325. Kedua nilai Sig. pada 
variabel beban kerja dan variabel burnout > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan kata lain, varian 
residual bersifat homogen, sehingga model regresi memenuhi asumsi klasik terkait 
homoskedastisitas. 

Secara keseluruhan, terpenuhinya asumsi bebas heteroskedastisitas sangat penting 
karena ketidaksamaan varian residual dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi 
menjadi tidak efisien dan menurunkan validitas hasil analisis. Hasil uji ini menegaskan 
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian memiliki kualitas yang baik, 
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sehingga analisis regresi dapat dilakukan dengan hasil yang kredibel dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Uji Hipotesis 

Uji t parsial 
Tabel Error! No text of specified style in document..9 Hasil Uji t Pengaruh Beban 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD 

Tangerang 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31.418 1.431  21.960 .000 

Beban kerja -.218 .052 -.516 -4.178 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD Tangerang 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2026) 
Uji t parsial digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen (bebas) dalam regresi memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (terikat) secara individual. 

Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, diperoleh hasil uji parsial 
(uji t) menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan, yang dapat diketahui dari perolehan nilai t hitung sebesar -
4,178 > t tabel (2,011) dan Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis (H1) diterima. 

Uji F hitung (Uji Simultan) 
Tabel Error! No text of specified style in document..10 Hasil Uji F/Anova Pengaruh 

Beban Kerja dan Burnout Terhadap Kinerja Karyawan PT Putratama Bhakti 
Satria Cisauk, BSD Tangerang 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142.805 2 71.402 20.050 .000b 
Residual 167.375 47 3.561   
Total 310.180 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD Tangerang 
b. Predictors: (Constant), Burnout, Beban kerja 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2026) 
Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, diperoleh hasil uji simultan 

(uji F/ANOVA) menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja dan Burnout secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai F hitung sebesar 
20,050 > F tabel (3,195) dan Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis (H3) diterima. 
Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk menguraikan secara lebih mendalam 
hasil analisis statistik yang telah dilakukan, serta menghubungkannya dengan tujuan 
penelitian dan landasan teori yang relevan. Melalui pengujian hipotesis, baik secara 
parsial maupun simultan, diperoleh gambaran mengenai bagaimana variabel-variabel 
independen, yaitu beban kerja dan burnout, memengaruhi variabel dependen berupa 
kinerja karyawan. Dengan demikian, bagian ini akan menjelaskan hasil uji statistik, 
persamaan regresi, nilai koefisien beta, serta koefisien determinasi secara sistematis untuk 
menegaskan penerimaan hipotesis penelitian 



PENGARUH BEBAN KERJA DAN BURNOUT TERHADAP KINERJA KARYAWAN  
PT PUTRATAMA BHAKTI SATRIA CISAUK BSD TANGERANG 

 
 

  
626               JRME - VOLUME 3, NO.3 ,Mei 2026 

1. Pengaruh beban kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan PT Putratama Bhakti 
Satria Cisauk, BSD Tangerang 

Berdasarkan hasil uji t parsial menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD 
Tangerang, hal ini dibuktikan dari perolehan t hitung lebih besar dari t tabel (|-4,178| > 
2,011) dan hasil Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha₁) diterima. 

Selanjutnya, besarnya pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh 
nilai standardized coefficients (Beta) = -0,516 termasuk kategori pengaruh relatif cukup 
kuat dengan arah negatif terhadap kinerja karyawan. Dimana arah hubungan yang negatif 
ini menegaskan bahwa semakin rendah beban kerja, maka semakin tinggi kinerja yang 
ditunjukkan. 

Kemudian, untuk persamaan regresi sederhananya adalah: Y=31,418−0,218X1. 
Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap penurunan beban kerja sebesar 0,218 maka 
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,218 satuan, sedangkan nilai konstanta 
sebesar 31,418 menggambarkan tingkat kinerja dasar yang dapat dicapai karyawan ketika 
beban kerja dianggap tidak ada. Selanjutnya, pada koefisien determinasi diketahui bahwa 
besarnya persentase kinerja karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD 
Tangerang setelah dipengaruhi beban kerja diperoleh R square 0,267 atau sebesar 26,7% 
dan sisanya sebesar 73,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti 
motivasi, kepuasan kerja, dukungan organisasi, maupun lingkungan kerja. 

Secara akademik, temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu dengan hasil 
yang beragam. Riyanto dan Ariyanti (2025) menemukan bahwa beban kerja dan 
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Inoac 
Polytechno Indonesia, dengan nilai koefisien determinasi sebesar R² = 0,62, yang 
menunjukkan bahwa 62% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh beban kerja dan 
lingkungan kerja fisik. Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang terstruktur 
dapat meningkatkan kinerja. 

Sebaliknya, Latifa dan Rojuaniah (2022) dalam penelitian terhadap 145 karyawan 
F&B di Bekasi menggunakan analisis SEM-Lisrel menemukan bahwa beban kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja, dengan nilai loading factor sebesar 
-0,47. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja, semakin menurun kinerja 
karyawan. Hasil serupa diperoleh oleh Novita dan Prapanca (2023) pada 50 karyawan 
CV Homecare Medis, di mana regresi linear berganda menunjukkan beban kerja 
berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja dengan nilai koefisien regresi β = -0,312 
dan signifikansi p < 0,05. 

Penelitian lain oleh Widianti dan Herlina (2023) terhadap 100 karyawan 
menemukan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan nilai 
koefisien determinasi R² = 0,58, sementara stres kerja juga berpengaruh signifikan dengan 
nilai β = 0,421. Hal ini memperkuat pandangan bahwa beban kerja dalam batas wajar 
dapat mendorong kinerja, tetapi bila disertai stres berlebihan justru menurunkan 
produktivitas. 

Lebih lanjut, Angreni et al. (2022) pada pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
Provinsi Bali menemukan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 
dengan nilai koefisien regresi β = -0,289 dan burnout berpengaruh negatif dengan nilai β 
= -0,354, keduanya signifikan pada p < 0,05. Sementara itu, Darmaeti et al. (2022) 
menunjukkan hasil berbeda, di mana beban kerja justru berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Gunungkidul dengan nilai koefisien 
regresi β = 0,276. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD 
Tangerang. Artinya bahwa semakin rendah beban kerja karyawan maka semakin tinggi 
kinerja karyawan. Rendahnya beban kerja karyawan terlihat dari hasil mean yang tinggi 
yakni cukup waktu menyelesaikan tugas (3,86), keputusan manajemen yang jelas (3,92), 
dan rasa aman terhadap pekerjaan (3,78) memperlihatkan bahwa ketika beban kerja lebih 
terkontrol, karyawan merasa lebih stabil dan mampu menjaga kualitas kerja. 

Hal ini tercermin dalam tabel kinerja karyawan yang menunjukkan mean rata-rata 
tinggi, seperti menjalankan tugas utama dengan baik (4,40), menyelesaikan tugas sesuai 
SOP (4,26), menyesuaikan diri dengan perubahan (4,26), dan aktif mempelajari 
keterampilan baru (4,10). Data ini menegaskan bahwa ketika beban kerja menurun, 
karyawan dapat lebih fokus pada pelaksanaan tugas inti, mengikuti prosedur dengan baik, 
serta beradaptasi terhadap perubahan tanpa terbebani oleh tekanan berlebih. Dengan kata 
lain, penurunan beban kerja memungkinkan karyawan untuk mengalokasikan energi dan 
perhatian pada peningkatan kualitas kinerja. 
2. Pengaruh Burnout secara parsial Terhadap kinerja Karyawan PT Putratama Bhakti 

Satria Cisauk, BSD Tangerang. 
Berdasarkan hasil uji t parsial menunjukkan bahwa burnout berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD 
Tangerang, hal ini dibuktikan dari perolehan t hitung (-4,499) > t tabel (> 2,011) dan hasil 
Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha2) diterima. Selanjutnya, 
besarnya pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai standardized 
coefficients (Beta) sebesar -0,545 termasuk kategori pengaruh relatif cukup kuat dengan 
arah negatif terhadap kinerja karyawan. Dimana arah hubungan yang negatif ini 
menegaskan bahwa semakin rendah burnout, maka semakin tinggi kinerja yang 
ditunjukkan. 

Kemudian, untuk persamaan regresi sederhananya adalah Y=30,397−0,214X2. 
Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap penurunan burnout sebesar 0,214 satuan akan 
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,214 satuan, sedangkan nilai konstanta sebesar 
30,397 menggambarkan tingkat kinerja dasar yang dapat dicapai karyawan ketika 
burnout dianggap tidak ada.  

Selanjutnya, pada koefisien determinasi diketahui bahwa besarnya persentase 
kinerja karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD Tangerang setelah 
dipengaruhi burnout 0,297 atau sebesar 29,7% dan sisanya sebesar 70,3% dipengaruhi 
oleh variabel yang tidak diteliti seperti motivasi, kepuasan kerja, dukungan organisasi, 
maupun lingkungan kerja. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu milik Fauzhan dan Ali 
(2024) menemukan bahwa burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui stress kerja, dengan nilai koefisien regresi β = -0,341 dan signifikansi 
p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat burnout, semakin menurun 
kinerja karyawan. 

Penelitian terdahulu oleh Novita dan Prapanca (2023) pada 50 karyawan CV 
Homecare Medis juga mendukung temuan tersebut. Burnout berpengaruh negatif 
terhadap produktivitas kerja dengan nilai koefisien regresi β = -0,298 dan koefisien 
determinasi R² = 0,54, yang berarti 54% variasi produktivitas dapat dijelaskan oleh 
burnout dan beban kerja. Demikian pula, Angreni et al. (2022) menemukan burnout 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat Provinsi Bali dengan nilai koefisien regresi β = -0,354. 
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Penelitian lain oleh Triastuti et al. (2025) pada 125 karyawan outsourcing PT 
Vaksindo Satwa Nusantara Bogor menunjukkan burnout berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja dengan nilai koefisien regresi β = -0,312, sementara Amanda, Markoni, & Fauzan 
(2024) juga menemukan burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bank 
Mandiri Taspen, meskipun arah pengaruh tidak dijelaskan secara rinci. 

Dari hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa burnout berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD 
Tangerang, artinya bahwa semakin rendah burnout (kelelahan kerja) maka semakin 
meningkat kinerja karyawan. Kelelahan kerja (burnout) karyawan mengalami penurunan 
terlihat dari karyawan yang tidak terlalu lelah secara fisik dan mental, karyawan juga 
masih memiliki tenaga meskipun telah menyelesaikan shift kerja, dan karyawan masih 
bisa bangun pagi dan kembali bekerja seperti biasa. Dampak dari tingkat kelelahan kerja 
(burnout) yang tidak terlalu berat membuat kinerja karyawan relatif tinggi seperti 
karyawan masih dapat menjalankan tugas utama pekerjaan, menyelesaikan tugas 
pekerjaan sesuai SOP dan menyesuaikan diri dengan perubahan.  
3. Pengaruh beban kerja dan burnout secara simultan Terhadap kinerja Karyawan PT 

Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD Tangerang. 
Berdasarkan hasil uji simultan atau F, menunjukkan bahwa variabel beban kerja 

dan burnout secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan PT 
Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD Tangerang, hal ini dibuktikan dari perolehan nilai 
F hitung = 20,050 > F tabel (3,195) dan Sig. 0,000 < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha₃) 
diterima. Kemudian, hasil persamaan regresi linear bergandanya adalah: 
Y=34,268−0,175X1−0,177X2. 

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap penurunan beban kerja sebesar 0,175 
satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,175 satuan, dan setiap penurunan 
burnout sebesar 0,177 satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,177 satuan. 
Nilai konstanta sebesar 34,268 menggambarkan tingkat kinerja dasar yang dapat dicapai 
karyawan ketika beban kerja dan burnout dianggap tidak ada. Dengan demikian, arah 
hubungan yang negatif menegaskan bahwa semakin tinggi beban kerja dan burnout, 
semakin rendah kinerja yang ditunjukkan. 

Selanjutnya, dari hasil koefisien determinasi diperoleh besarnya persentase kinerja 
Karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD Tangerang setelah dipengaruhi beban 
kerja dan burnout didapat (R Square) = 0,460 atau sebesar 46,0% dan sisanya sebesar 
54,0% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti, seperti motivasi, kepuasan kerja, 
dukungan organisasi, maupun lingkungan kerja. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu milik Novita dan 
Prapanca (2023) menemukan bahwa beban kerja dan burnout secara bersama-sama 
memberikan pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan CV Homecare 
Medis, dengan nilai koefisien determinasi R² = 0,54. Artinya, 54% variasi produktivitas 
kerja dapat dijelaskan oleh beban kerja dan burnout. Koefisien regresi menunjukkan 
beban kerja β = -0,312 dan burnout β = -0,298, keduanya signifikan pada p < 0,05. 

Penelitian oleh Angreni et al. (2022) pada pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat Provinsi Bali juga mendukung temuan tersebut. Beban kerja berpengaruh 
negatif terhadap kinerja dengan nilai koefisien regresi β = -0,289, sedangkan burnout 
berpengaruh negatif dengan nilai β = -0,354. Secara simultan, keduanya berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja dengan nilai koefisien determinasi R² = 0,61. 

Sebaliknya, Allendila, Meutia, & Zati (2025) menemukan hasil berbeda pada 120 
karyawan PT Bridgestone Sumatra Rubber Estate. Burnout justru berpengaruh positif 



PENGARUH BEBAN KERJA DAN BURNOUT TERHADAP KINERJA KARYAWAN  
PT PUTRATAMA BHAKTI SATRIA CISAUK BSD TANGERANG 

 

  
629               JRME - VOLUME 3, NO.3 ,Mei 2026 

terhadap kinerja dengan nilai koefisien regresi β = 0,276, sementara employee 
engagement juga berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks 
tertentu, burnout dapat memicu dorongan kerja keras, meskipun dalam jangka panjang 
berpotensi menurunkan kesejahteraan karyawan. 

Penelitian lain oleh Triastuti et al. (2025) terhadap 125 karyawan outsourcing PT 
Vaksindo Satwa Nusantara Bogor menunjukkan burnout berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja dengan nilai koefisien regresi β = -0,312, sementara stress kerja juga berpengaruh 
signifikan. Secara simultan, burnout dan stress kerja menjelaskan variasi kinerja dengan 
nilai R² = 0,59. 

Dari hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata beban kerja dan 
burnout secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan PT 
Putratama Bhakti Satria Cisauk, BSD Tangerang. Artinya bahwa karyawan yang beban 
kerjanya berkurang dan tidak kelelahannya (burnout) juga berkurang ternyata berdampak 
pada meningkatnya kinerja karyawan. Dengan menurunnya beban kerja dan burnout, 
karyawan dapat lebih fokus pada pelaksanaan tugas inti, mengikuti prosedur dengan baik, 
serta beradaptasi terhadap perubahan tanpa terbebani oleh tekanan berlebih. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan temuan data penelitian yang telah dianalisis secara kuantitatif dan 
pembahasan penelitian, maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Beban kerja terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung (-4,178) > t tabel (2,011) dan Sig. 0,000 
< 0,05, maka hipotesis H₁ diterima. Persamaan regresi linear sederhana yang 
diperoleh adalah Y = 31,418 − 0,218X, yang berarti setiap penurunan satu poin beban 
kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,218 poin. Nilai Standardized Coefficients 
(Beta) = -0,516 menunjukkan pengaruh yang cukup kuat dengan arah negatif, 
sedangkan hasil koefisien determinasi diperoleh besarnya persentase kinerja setelah 
dipengaruhi beban kerja didapat nilai R Square = 0,267 atau sebesar 26,7% dan 
sisanya sebesar 73,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti 
motivasi, kepuasan kerja, dukungan organisasi, maupun lingkungan kerja. 

2. Burnout terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, hal ini dibuktikan dari nilai t hitung (-4,499) > t 
tabel (2,011) dan Sig. 0,000 < 0,05 maka hipotesis H₂ diterima. Persamaan regresi 
linear sederhana yang diperoleh adalah Y = 30,397 − 0,214X, yang berarti setiap 
penurunan satu poin burnout akan meningkatkan kinerja sebesar 0,214 poin. 
Selanjutnya, besarnya pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai 
standardized coefficients (Beta) = -0,545 menunjukkan pengaruh yang cukup kuat 
dengan arah negatif. 
Sedangkan hasil koefisien determinasi didapat besarnya persentase kinerja karyawan 
29,7% dan sisanya sebesar 70,3% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti seperti 
motivasi, kepuasan kerja, dukungan organisasi, maupun lingkungan kerja. 

3. Beban kerja dan burnout terbukti secara simultan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, hal ini dibuktikan dari 
nilai F hitung (20,050) > F tabel (3,195) dengan tingkat Sig. 0,000< 0,05, maka 
hipotesis H₃ diterima. Persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah Y = 34,268 
− 0,175X₁ − 0,177X₂, yang berarti setiap penurunan satu poin beban kerja akan 
meningkatkan kinerja sebesar 0,175 poin, dan setiap penurunan satu poin burnout 
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akan meningkatkan kinerja sebesar 0,177 poin. Nilai konstanta sebesar 34,268 
menggambarkan tingkat kinerja dasar yang dapat dicapai karyawan ketika beban kerja 
dan burnout dianggap tidak ada. Hasil koefisien determinasi didapat besarnya 
persentase kinerja karyawan setelah dipengaruhi beban kerja dan burnout didapat 
46,0% dan sisanya 54,0% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti seperti 
motivasi, kepuasan kerja, kompensasi, gaya kepemimpinan, dan dukungan organisasi.  

Keterbatasan Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh beban kerja dan burnout terhadap kinerja karyawan 

PT Putratama Bhakti Satria Cisauk memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat: 
1. Keterbatasan sampel  

Penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan dengan jumlah responden terbatas, 
sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke perusahaan lain dengan 
karakteristik berbeda. 

2. Variabel terbatas  
Model penelitian hanya memasukkan beban kerja dan burnout sebagai variabel 
independen. Padahal, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
motivasi, kepuasan kerja, kompensasi, gaya kepemimpinan, dan dukungan organisasi 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Desain penelitian  
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi, sehingga 
hanya mampu menggambarkan hubungan statistik antarvariabel tanpa menjelaskan 
secara mendalam dinamika psikologis atau sosial yang terjadi di lapangan. 

4. Keterbatasan waktu dan kondisi  
Penelitian dilakukan dalam periode tertentu, sehingga hasilnya mungkin dipengaruhi 
oleh situasi spesifik saat pengumpulan data, misalnya beban kerja musiman atau 
kondisi organisasi yang sedang berubah. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh beban kerja dan burnout terhadap 

kinerja karyawan PT Putratama Bhakti Satria Cisauk, terdapat beberapa saran praktis 
yang dapat diterapkan oleh manajemen perusahaan: 
1. Pengelolaan Beban Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian,indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada 
pernyataan bahwa hanya manajemen yang memutuskan seluruh pekerjaan karyawan. 
Hal ini menunjukan bahwa karyawan kurang menyukai pendekatan manajemen 
bersifat sentralistik dan cenderung menginginkan adannya keerlibatan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Oleh karena itu, disarankan agar pihak manajemen dapat meningkatkan  komunikasi 
dalam dua arah, sehingga karyawan memiliki kesempatan untuk menyampaikan ide, 
masukan, dan umpan balik. 

2. Pencegahan Burnout 
Berdasarkan hasil penilitian, terdapat indikasi penurunan antusiasme karyawan 
terhadap pekerjaan dan hubungan dengan rekan kerja. Kondisi ini menunjukan 
adanya potensi penurunan motivasi kerja serta keterlibatan karyawan dalam 
organisasi. 
Oleh karena itu, disarankan agar pihak manajemen dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih positif dan supportif, sehingga karyawan merasa nyaman, dihargai, 
dan memiliki hubungan inerpersonal yang baik dengan rekan kerja .  

3. Peningkatan Kinerja 
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Sebaiknya manajemen PT Putratama Bhakti Satria Cisauk menyediakan sistem 
umpan balik yang konsisten dari atasan agar karyawan mengetahui kualitas kerja 
mereka dan dapat melakukan perbaikan. 
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